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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Creswell 

(dalam Raco, 2010) mendefinisikannya sebagai suatu pendekatan atau 

penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. 

Sarantakos (dalam Poerwandari, 2005) secara umum dapat 

disampaikan bahwa pendekatan kualitatif mencoba menerjemahkan 

pandangan-pandangan dasar interpretif dan fenomenologis yang antara 

lain: (1) realitas sosial adalah sesuatu yang subyektif dan 

diinterpretasikan, bukan sesuatu yang lepas dari individu-individu; (2) 

manusia tidak secara sederhana disampaikan mengikuti hukum-hukum 

alam di luar diri, melainkan menciptakan rangkaian makna menjalani 

hidupnya; (3) ilmu didasarkan pada pengetahuan sehari-hari bersifat 

induktif, idiografis dan tidak bebas nilai; serta (4) penelitian bertujuan 

untuk memahami kehidupan sosial. 

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena 

peneliti ingin mengetahui makna bahagia istri TKI (Tenaga Kerja 

Indonesia).  

Pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan peneliti adalah 

pendekatan Fenomenologis. Raco (2010) menjelaskan pendekatan 

fenomenologi sebenarnya berarti membiarkan gejala-gejala yang 

disadari tersebut menampakkan diri (to show themselves). Sesuatu 

40 
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akan nampak sebagaimana dia adanya (things as they appear). 

Masalah utama yang hendak dialami dan dipahami metode ini adalah 

arti atau pengertian, struktur dan hakikat dari pengalaman hidup 

seseorang atau kelompok atas suatu gejala yang dialami.  

Pendekatan fenomenologis dipilih peneliti karena peneliti dalam 

pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan 

kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi 

tertentu (Moleong, 2009).  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil setting tempat tinggal subyek yang 

terletak cukup jauh dari rumah peneliti yaitu di Desa Lowayu 

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik.   

Adapun pertimbangan yang mendasari peneliti memilih tempat 

penelitian ini, yaitu subyek tinggal satu atap dengan anaknya yang 

statusnya sebagai informan sehingga mempermudah mendapatkan 

data baik melalui wawancara maupun observasi. Selain itu, subjek 

merasa nyaman bila berada di rumah untuk memberikan informasi 

tentang diri subyek. 

 

C. Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2008) sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
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selebihnya adalah tambahan. Seperti dokumen dan lain sebagainya. 

Adapun sumber data menurut Sugiyono (2011) dibagi menjadi 2, 

yaitu: 

1. Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. 

2. Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen 

Sumber data primer yang digunakan peneliti adalah ibu rumah 

tangga yang bernama Muklisanah (M) ditinggal oleh suaminya bekerja 

keluar negeri sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) kurang lebih 

selama 10 tahun. Memiliki tiga orang anak. Anak pertamanya laki-laki 

yang sudah menyelesaikan pendidikan tingkat S1 di salah satu 

Universitas negeri di Surabaya yang sekarang sudah bekerja dan 

tinggal di daerah Sidoarjo. Dia mengontrak rumah untuk tinggal 

bersama istri dan anaknya. Anak yang kedua laki-laki juga sudah 

menyelesaikan pendidikan tingkat S1 di salah satu Universitas negeri 

di Surabaya dan sekarang sudah bekerja sebagai guru di sekolah 

menengah atas di Surabaya. Dan yang ketiga anak terakhir perempuan 

yang sekarang masi mondok di salah satu pesantren di Lamongan, 

yang setelah mondok akan melanjutkan pendidikan tingkat S1 juga.  

Sedangkan sumber data sekundernya yaitu anak  informan ZA 

(anak subjek) dan MA (ketua RT). ZA (anak subjek) adalah anak 
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pertama subjek yang sekarang sudah berkeluarga dan tinggal bersama 

istri dan anaknya di kota. Anak subjek sangat tahu tentang kondisi 

subjek pada waktu suami subjek sedang bekerja diluar negeri karena 

tinggal serumah.  

D. Cara Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2011) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview, kuesioner 

(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Adapun langkah-

langkah pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian, 

mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara, baik yang 

terstruktur maupun tidak, dokumentasi, materi-materi visual, serta 

usaha merancang protokol untuk merekam/mencatat informasi 

(Creswell, 2012).  

1. Wawancara 

Menurut Poerwandari (2005) wawancara adalah percakapan 

dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam wawancara, peneliti bukan hanya mengajukan pertanyaan, 

tetapi mendapatkan pengertian tentang pengalaman hidup orang 

lain dan hal ini hanya dapat diperoleh dengan indepth interview 
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atau wawancara mendalam. Dengan wawancara mendalam, 

peneliti akan menangkap arti yang diberikan subyek pada 

pengalamannya. Pengalaman dan pendapat inilah yang menjadi 

bahan dasar data yang nantinya dianalisis (Raco, 2010). 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur. 

Sugiyono (2011) menjelaskan wawancara tidak terstruktur 

merupakan wawancara yang bebas. Dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur 

atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau 

malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek 

yang diteliti. 

Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui 

secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih 

banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh subyek. 

Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari subyek tersebut, 

maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya 

yang lebih terarah pada suatu tujuan (Sugiyono, 2011). 

Penelitian ini mengunakan pedoman wawancara dengan garis 

besar teori basic emotin dari Ekman. Hal ini dilakukan untuk 
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mendapatkan informasi yang terkait dengan bagaimana subyek 

mengekspresikan emosinya  

2. Dokumen 

Menurut Sugiyono (2011), dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 

penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-

foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil dokumentasi 

berupa laporan keaktifan mengaji satu juz satu hari. 

 

E. Prosedur Analisis Dan Interpretasi Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 

setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2011) 

Prosedur analisis dan interpretasi data baik berupa narasi, 

deskripsi, dokumen tertulis dan tidak tertulis dilakukan secara 

bertahap. Dalam penelitian ini tahapan analisis yang akan peneliti 

lakukan adalah : Pertama, mengubah hasil wawancara (catatan 

lapangan) dalam bentuk display (verbatim). Kedua, memilah dan 

memilih data (data reduction) yang relevan menurut peneliti untuk 

keperluan analisis, artinya data yang tidak relevan akan dibuang. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 

Ketiga, menganalisis data yang telah dipilah dan dipilih sesuai dengan 

kepentingan analisis, dan akhirnya menarik kesimpulan 

 

F. Keabsahan Data 

Sebelum data hasil penelitian diolah dan dianalisis, dilakukan 

pemeriksaan keabsahan data. Pada penelitian ini dilakukan 

pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi. Menurut 

Sugiyono (Sugiyono, 2011), Triangulasi diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Dalam penelitian ini hanya menggunakan triangulasi sumber, 

yakni menguji keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2011). Untuk 

menguji keabsahan data yang di dapat maka data yang diperoleh oleh 

subyek dengan menggunakan teknik wawancara akan di cek 

kebenarannya menggunakan significant other atau orang lain yang 

dipercaya oleh subyek yang diteliti sebagai informan. Dalam hal ini 

peneliti bermaksud mengecek kembali dengan wawancara. 

 


